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Abstrak: Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi Cuaca Melalui  
Metode Pembelajaran Discovery pada Mata Pelajaran IPA Kelas III 
SD Bruder Melati  Pontianak. Penelitian ini bertujuan Untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran materi cuaca 
dengan menerapkan metode discovery. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode diskriptif kualitatif dengan bentuk 
penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Terdapat 
peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi cuaca 
dengan menggunakan metode pembelajaran discovery. Hal ini dapat 
diketahui dari peningkatan nilai dari siklus -1 dengan rata-rata 6,0 
dan pada pelaksanaan tindakan siklus -2 meningkat menjadi 8,17. 
Hal ini menunjukkan bahwa Metode Pembelajaran Discovery dapat 
diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA. 
 
Kata Kunci: Metode Pembelajaran Discovery, hasil belajar 
 
Abstract: Abstract: Improve student learning outcomes weather 
material through discovery learning method at grade III SD Bruder 
Melati Pontianak. This research is intended to improve student 
learning outcomes in learning the material by applying weather 
discovery. The method used is descriptive qualitative method of 
research is a form of Classroom Action Research (CAR). There is 
growing understanding and student learning outcomes in weather 
material using discovery learning method. It can be seen from the 
increase in the value of cycle 1 with an average of 6,0 and the 
implementation of the action cycle 2 increased to 8,17. This suggest 
that the discovery learning method can be applied to improve student 
learning outcomes in subject sains. 
 
Keywords: discovery learning methods, learning outcomes . 
 
alam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dinyatakan bahwa, 
“Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) di SD/MI 
Merupakan standar minimum yang secara nasional harus dicapai oleh 
peserta didik dan menjadi acuan dalam pengembangan kurikulum di setiap satuan 
pendidikan” (Depdiknas, 2006:47).  
D 
Berdasarkan Standar isi dan Standar Kompetensi Lulusan Untuk Satuan 
Pendidikan Dasar SD/MI (2006:150), Mata Pelajaran IPA disusun secara 
sistematis, komprehensif, dan terpadu dalam proses pembelajaran menuju 
kedewasaan dan keberhasilan dalam kehidupan di masyarakat. Diharapkan peserta 
didik akan memperoleh pemahaman yang lebih luas dan  mendalam dalam bidang 
ilmu yang berkaitan. 
Berhasilnya tujuan pembelajaran ditentukan oleh banyak faktor 
diantaranya adalah faktor guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar, 
karena guru secara langsung dapat mempengaruhi, membina dan meningkatkan 
kecerdasan serta keterampilan siswa.  
Berdasarkan pengalaman penulis di lapangan, kegagalan dalam belajar 
rata-rata dihadapi oleh sejumlah siswa yang tidak memiliki dorongan belajar. 
Sehingga nilai rata-rata mata pelajaran IPA sangat rendah yaitu mencapai 50,00. 
Hal ini disebabkan karena guru dalam proses belajar mengajar hanya 
menggunakan metode ceramah, tanpa menggunakan alat peraga, dan materi 
pelajaran tidak disampaikan secara kronologis. 
Untuk mengatasi permasalahan di atas dan guna mencapai tujuan 
pendidikan secara maksirnal, peran guru sangat penting dan diharapkan guru 
memiliki cara/model mengajar yang baik dan mampu memilih model 
pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan konsep-konsep mata pelajaran yang 
akan disampaikan. 
Berdasarkan uraian tersebut di atas penulis mencoba menerapkan salah 
satu metode pembelajaran, yaitu metode pembelajaran penemuan (discovery) 
untuk mengungkapkan apakah dengan model penemuan (discovery) dapat 
meningkatkan hasil belajar dan prestasi belajar IPA.  
Penulis memilih metode pembelajaan ini mengkondisikan siswa untuk 
terbiasa menemukan, mencari, mendikusikan sesuatu yang berkaitan dengan 
pengajaran. (Siadari, 2001: 4). Dalam metode pembelajaran penemuan (discovery) 
siswa lebih aktif dalam memecahkan untuk menemukan sedang guru berperan 
sebagai pembimbing atau memberikan petunjuk cara memecahkan masalah itu. 
Dari ulasan latar belakang tersebut di atas maka peneliti akan mengkaji 
melalui penelitian tindakan kelas untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Materi 
Cuaca Melalui  Metode Pembelajaran Discovery Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas 
III SD Bruder Melati  Pontianak. 
Permasalahan umum dalam penelitian ini adalah “Apakah dengan 
menerapkan metode discovery dalam pembelajaran materi cuaca dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas III di SD Bruder Melati?” 
Adapun permasalahan-permasalahan khusus dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut : (1) Apakah guru dapat menerapkan metode discovery dalam 
pembelajaran materi cuaca ?, (2) Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa 
setelah penerapan metode pembelajaran discovery dilakukan di kelas III SD 
Bruder Melati ? 
Tujuan penelitian tindakan ini secara umum adalah “Untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran materi cuaca dengan menerapkan metode 
discovery”, sedangkan secara khusus bertujuan untuk : (1) Untuk meningkatkan 
keterampilan Guru dalam menerapkan metode discovery dalam pembelajaran 
materi cuaca, (2) Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran 
materi cuaca melalui metode discovery. 
Menurut Slameto (2002) Belajar adalah suatu proses usaha dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahn tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan.  
Sardiman A.M dalam Sunarto (2009) mengemukakan belajar dalam 
pengertian luas adalah kegiatan psiko-fisik menuju perkembangan pribadi 
seutuhnya. Kemudian dalam arti sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha 
penguasaan materi ilmu pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju 
terbentuknya kepribadian seutuhnya. 
Menurut Sumadi Suryabrata (1998) mengemukakan bahwa belajar itu 
membawa perubahan, perubahan tersebut didapatkan dari kecakapan baru, dan 
perubahan tersebut terjadi karena adanya usaha.  
Sedangkan Syaiful B.Djamarah dalam Ariyanto (2009) mengungkapkan 
bahwa belajar adalah rangkaian kegiatan jiwa raga yang menuju perkembangan 
pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur cipta, rasa dan karsa, ranah 
kognitif, efektif dan psikomotorik. 
Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman 
dalam wujud perubahan dan tingkah laku dan kemampuan bereaksi yang relatif 
permanen atau menetap karena adanya interaksi individu dengan lingkungan 
(Sugihartono dkk, 2007). 
Menurut Sri Anitah (2007:2.19) mengatakan bahwa, “Hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku secara menyeluruh bukan hanya pada satu aspek 
saja tetapi terpadu secara utuh.” Sedangkan menurut Nana Sudjana (2010:22) 
menyatakan, “Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya”. 
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan, dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar adalah perubahan perilaku secara menyeluruh dengan ditandai 
adanya kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima 
pengalaman belajarnya. 
Teknik penemuan adalah terjemahan dari discovery. Menurut Sund 
discovery adalah proses mental dimana siswa mampu mengasimilasikan sesuatu 
konsep atau prinsip. Yang dimaksudkan dengan proses mental tersebut antara lain 
ialah: mengamati, mencerna, mengerti, menggolong-golongkan, manbuat dugaan, 
menjelaskan, mengukur membuat kesimpulan dan sebagainya. Suatu konsep 
misalnya: segi tiga, pans, demokrasi dan sebagainya, sedang yang dimaksud 
dengan prisnsip antara lain ialah: logam apabila dipanaskan akan mengembang. 
Dalam teknik ini siswa dibiarkan menemukan sendiri   atau mengalami proses 
mental itu sendiri, guru hanya membimbing dan memberikan instruksi. 
Dr. J. Richard dan asistennya mencoba self-learning siswa (belajar sendiri) 
itu, sehingga situasi belajar mengajar berpindah dari situasi teacher learning 
menjadi situasi student dominated learning. Dengan menggunakan discovery 
learning, ialah suatu cara meng~ajar yang melibatkan siswa dalam proses kegiatan 
mental melalui tukar pendapat, dengan diskusi, seminar, membaca sendiri dan 
mencoba sendiri. Agar anak dapat belajar sendiri. 
Penggunaan teknik discovery ini guru berusaha meningkatkan aktivitas 
siswa dalam proses belajar mengajar. Maka teknik ini memiliki keuntungan 
sebagai berikut: (a) Teknik ini mampu membantu siswa untuk mengembangkan, 
memperbanyak kesiapan, serta penguasaan keterampilan dalam proses 
kognitif/pengenalan siswa, (b) Siswa memperoleh pengetahuan yang bersifat 
sangat pribadi individual sehingga dapat kokoh/mendalam tertinggal dalam jiwa 
siswa tersebut. Dapat membangkitkan kegairahan belajar mengajar para siswa, (c) 
Teknik ini mampu memberikan kesempatan kepada siswa untuk berkembang dan 
maju sesuai dengan kemampuannya masing-masing, (d)  Mampu mengarahkan 
cara siswa belajar, sehingga lebih memiliki kemauan yang kuat untuk belajar lebih 
giat, (e) Membantu siswa untuk memperkuat dan menambah kepercayaan pada 
diri sendiri dengan proses penemuan sendiri. 
Strategi itu berpusat pada siswa tidak pada guru. Guru hanya sebagai 
teman belajar saja, membantu bila diperlukan. 
Walaupun demikian baiknya teknik ini masih ada pula kelemahan yang perlu 
diperhatikan ialah: (a) Pada siswa harus ada kesiapan dan kematangan mental 
untuk cara belajar ini. Siswa harus berani dan berkeinginan untuk mengetahui 
keadaan sekitarnya dengan baik, (b) Bila kelas terlalu besar penggunaan teknik ini 
akan kurang berhasil, (c) Bagi guru dan siswa yang sudah biasa dengan perencaan 
dan pengajaran tradisional mungkin akan sangat kecewa bila diganti dengan 
teknik penemuan, (d) Dengan teknik ini ada yang berpendapat bahwa proses 
mental ini ada yang berpendapat bahwa proses mental ini terlalu mementingkan 
proses pengertian saja, kurang memperhatikan perkembangan/pembentukan sikap 
dan keterampilan bagi siswa, (e) Teknik ini mungkin tidak memberikan 
kesempatan untuk berpikir secara kreatif. 
 
METODE 
 
Penelitian ini terbatas pada usaha pengungkapan suatu masalah atau 
keadaan sebagaimana adanya sehingga bersifat mengungkap fakta (fact finding) 
hasil penelitian ini di tekankan pada keaktifan siswa dalam memecahkan untuk 
menemukan pengetahuan dari sesuatu yang nyata. Oleh sebab itu, berdasarkan 
oleh masalah yang dirumuskan dan ruang lingkup penelitian. Maka metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif kualitatif. 
Hadari Nawawi (1998 : 63) mengartikan metode diskriptif kualitatif 
sebagai metode penyelesaian masalah yang diselidiki dengan menggambarkan / 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian pada saat sekarang berdasarkan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana adanya. 
Dengan demikian penelitian diskriptif memusatkan perhatian pada 
masalah-masalah yang ada saat penelitian dilakukan atau pada masalah-masalah 
yang bersifat aktual, serta menggambarkan fakta-fakta tentang masalah yang 
diselidiki.Sebagaimana adanya diiringi dengan interprestasi rasional yang 
memadai.  
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan sifat 
kolaborasi antara teman sejawat,serta siswa kelas III SD Bruder Melati Pontianak. 
Kasbolah (1998 / 1999 : 12) mengemukakan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas 
adalah penelitian praktis yang bertujuan untuk memperbaiki pelajaran di kelas. 
Usaha perbaikan ini dilakukan dengan melaksanakan tindakan untuk mencari 
jawaban atas permasalahan yang diangkat dari kegiatan pembelajaran di kelas. 
Wardani dan Kawan - kawan (2003 : 14) mengemukakan bahwa 
“Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru didalam 
kelasnya sendiri melalui refleksi diri dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya 
sebagai guru sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat (Kasihani, 1998 / 
1999 : 75). 
Adapun langkah-langkah umum yang dilalui dalam pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas adalah : (a) Mengidentifikasikan masalah, (b) Melakukan analisis 
masalah, (c) Merumuskan masalah, (c) Merumuskan hipotesis rumusan, dan, (d) 
Melakukan tindakan 
Subjek dalam penelitian ini terdiri dari (a) Seluruh siswa kelas III Bruder 
Melati tahun ajaran 2012 /  2013 yang berjumlah 54 orang, yang terdiri dari 23 
siswa laki-laki dan 31 siswa perempuan, (b) Guru sebagai peneliti, (c) Supervisor 
sebagai pengamat atau yang mengobservasi. 
Model penelitian tindakan kelas ini menggunakan model kemmis dan mc 
saggart dengan pertimbangan model penelitian ini adalah model yang sudah 
dipahami dan sesuai dengan rencana kegiatan yang akan dilakukan penelitian, 
yaitu satu siklus tindakan identik dengan satu kali pembelajaran (Depdikbud, 
1999 : 7). Adapun alur tahapan atau fase pada setiap siklus meliputi perencanaan 
(acting) observasi (observing), dan Releksi (Reflecting) 
Dalam sebuah penelitian, selain menggunakan metode yang tepat 
diperlukan pula kemampuan memilih dan menyusun alat pengumpul data yang 
relevan. Jenis data yang di kumpulkan dalam penelitian adalah : (1) Data berupa 
hasil penilaian terhadap RPP, (2) Data berupa hasil kamampuan guru dalam 
Kegiatan Belajar mengajar, (3) Data berupa catatan hasil pengamatan aktivitas 
siswa, (4) Data berupa nilai belajar setiap siklus. 
Tehnik dan alat pengumpul data yang tepat dalam suatu penelitian akan 
memungkinkan tercapainya pemecahan masalah secara valid, memungkinkan 
perumusan generalisasi objek. Sehubungan dengan hal ini tehnik dan alat 
pengumpul data yang akan dilakukan sebagai berikut : (a) Tehnik Observasi 
Langsung, (b) Tehnik Komunikasi Langsung, (c) Teknik Pengukuran. 
Sesuai dengan teknik pengumpulan data diatas, maka alat dalam 
pengumpul data dalam penelitian ini adalah : (a) Lembar observasi Pedoman, (b) 
wawancara, (c) Tes.  
Data yang terkumpul diolah dan dianalisis dengan rumus perhitungan 
analisis persentase adapun rumus perhitungan analisis persentase yang digunakan 
adalah rumus persentase yang dimukakan oleh Muhammad Ali (2001 : 18) 
sebagai berikut : 
X% = 
𝑛
𝑁
 𝑥 100% 
Keterangan : 
X% = hasil yang diperoleh dalam proses 
n = nilai yang dicapai 
N = jumlah siswa 
Sedangkan untuk skor rata-rata menggunakan rumus rata-rata yang 
dikemukakan Sugiono (2002 : 43) sebagai berikut : 
𝑋  = 
 𝑋
𝑁
 
Keterangan : 
𝑋  = Rata-rata 
 𝑋 = Jumlah semua nilai data 
N = Jumlah data 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini bertujuan Untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran materi cuaca dengan menerapkan metode discovery. Jumlah sampel 
dalam penelitian ini adalah 54 orang, yang terdiri dari 23 siswa laki-laki dan 31 
siswa perempuan. 
Terdapat peningkatan kemampuan guru merancang rencana pembelajaran 
tentang cuaca dengan menggunakan metode pembelajaran discovery, dimana nilai 
rata-rata pada siklus 1 sebesar 3,83 meningkat pada siklus 2 menjadi 4. 
Terdapat peningkatan kemampuan guru melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar tentang cuaca dengan menggunakan metode pembelajaran discovery, 
dimana nilai rata-rata pada siklus 1sebesar 3,49 meningkat pada siklus 2 menjadi 
4. 
Terdapat peningkatan pemahaman dan hasil belajar siswa pada materi 
cuaca dengan menggunakan metode pembelajaran discovery. Hal ini dapat 
diketahui dari peningkatan nilai dari siklus -1 dengan rata-rata 6,0 dan pada 
pelaksanaan tindakan siklus -2 meningkat menjadi 8,17. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisa data yang diperoleh dari hasil tes siswa, dapat 
disimpulkan bahwa (1) Rata-rata skor hasil belajar siswa kelas IVA Sekolah Dasar 
Negeri 11 Pontianak Kota (kelas eksperimen) pada materi Kelipatan dan Faktor 
dengan menerapkan model kooperatif tipe teams games tournament adalah 83,42 
dari skor total sebesar 2336 dengan standar deviasi sebesar 14,57, (2) Rata-rata 
skor hasil belajar siswa kelas IVB Sekolah Dasar Negeri 11 Pontianak Kota (kelas 
kontrol) pada materi Kelipatan dan Faktor tanpa menerapkan model kooperatif 
tipe teams games tournament adalah 66,94 dari skor total sebesar 1807,5 dengan 
standar deviasi sebesar 19,06, (3) Dari hasil belajar siswa (post-test) di kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, terdapat perbedaan skor rata-rata post-test siswa 
sebesar 16,48 dan berdasarkan pengujian hipotesis (uji-t) menggunakan t-tes 
polled varians diperoleh thitung data post-test sebesar 3,63 dan ttabel (α = 5% dan dk 
= 55) sebesar 1,6835, maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajar dengan 
menerapkan model kooperatif tipe teams games tournament (kelas eksperimen) 
dan data yang diajar dengan tidak menerapkan model kooperatif tipe teams games 
tournament (kelas kontrol), (4) Pembelajaran dengan menerapkan model 
kooperatif tipe teams games tournament memberikan pengaruh yang besar 
terhadap tingginya hasil belajar siswa pada materi Kelipatan dan Faktor dengan 
harga effect size sebesar 0,86 dengan kriteria effect size tergolong tinggi. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan berdasarkan hasil 
penelitian yaitu (1) Diharapkan kepada dinas pendidikan setempat untuk 
mengadakan sosialisasi tentang pentingnya pemilihan metode yang tepat dalam 
melaksanakan pembelajaran di sekolah dasar bagi guru-guru kelas maupun guru 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sehingga dalam menyajikan pembelajaran 
dapat lebih bervariatif. (2) Menerapkan metode pembelajaran discovery dalam 
pembelajaran IPA khususnya pada materi cuaca, tidaklah mudah oleh sebab itu 
sebelum guru melaksanakan pembelajaran . Guru harus betul-betul memahami 
dan terampil didalam melaksanakan metode dan menguasai kelas.  
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